
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpuulan 

Kesultanan Aceh Darussalam, yang terletak di bagian paling barat 

Pulau Sumatera, Indonesia, merupakan salah satu kerajaan Islam yang 

paling berpengaruh di Asia Tenggara, terutama pada abad ke-17 dan ke- 

18. Di bawah kepemimpinan Sultan Iskandar Muda (1607-1636), Aceh 

mencapai puncak kejayaannya, baik dalam bidang politik, ekonomi, 

maupun keagamaan. Letak geografis Aceh yang strategis di Selat Malaka 

menjadikannya sebagai pintu gerbang utama ke kepulauan Nusantara dan 

pusat penting dalam jalur perdagangan internasional. Dengan koordinat 

antara 2°-6° lintang utara dan 95°-98° bujur timur, Aceh memiliki luas 

sekitar 57.956 km² dan ketinggian rata-rata wilayahnya adalah 125 meter 

di atas permukaan laut. Wilayahnya berbatasan langsung dengan Selat 

Malaka di sebelah timur, Laut Andaman dan Teluk Benggala di sebelah 

utara, serta Samudra Hindia di sebelah barat, dan Provinsi Sumatera Utara 

di sebelah selatan. Posisi ini memberikan keuntungan strategis bagi Aceh 

dalam mengontrol lalu lintas perdagangan antara dunia Barat dan Timur, 

serta menjalin hubungan dagang dengan berbagai negara, termasuk Persia, 

Arab, India, dan Eropa. 

Pada masa kejayaannya, Aceh menjadi pusat perdagangan yang 

penting, dengan pelabuhan-pelabuhan seperti Pelabuhan Labo (Meulaboh) 

yang sering disinggahi oleh kapal-kapal dagang dari berbagai negara. 

Aceh tidak hanya dikenal sebagai pusat perdagangan rempah-rempah, 

tetapi juga sebagai penghasil sumber daya alam yang melimpah, termasuk 

hasil hutan, perkebunan, perikanan, serta mineral seperti minyak bumi dan 

gas alam. Keberhasilan dalam perdagangan ini memberikan Aceh 

kekuatan ekonomi yang signifikan, yang mendukung ekspansi wilayah dan 

pengaruh politiknya. Komoditas dagang yang mendunia, seperti lada, 

pinang, dan kopra, menjadi barang ekspor yang sangat diminati di pasar 
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internasional, sehingga memperkuat posisi Aceh sebagai kekuatan 

ekonomi di Nusantara. 

Ekspansi wilayah yang dilakukan oleh Aceh tidak hanya bertujuan 

untuk memperluas kekuasaan politik, tetapi juga untuk menguasai jalur 

perdagangan strategis yang pada saat itu dikuasai oleh Portugis. Di bawah 

kepemimpinan Sultan Iskandar Muda, Aceh melakukan ekspansi ke 

berbagai daerah di Sumatera, seperti Deli, Langkat, Rokan, Siak, dan 

Indragiri, serta ke Semenanjung Malaya, termasuk Kedah, Perak, Pahang, 

dan Johor. Ekspansi ini juga mencakup wilayah-wilayah lain seperti Tiku, 

Padang, Pasaman, Bataham, Labu, Daya, Singkel, dan Barus. Dengan 

menguasai wilayah-wilayah ini, Aceh berusaha untuk menggantikan posisi 

Malaka sebagai pusat perdagangan internasional dan mengendalikan jalur 

perdagangan yang sangat penting bagi perekonomian regional. 

Selain pengaruh politik dan ekonomi, Aceh juga memainkan peran 

penting dalam penyebaran agama Islam di Nusantara. Melalui interaksi 

perdagangan dan penaklukan, Aceh berhasil menyebarkan ajaran Islam ke 

berbagai wilayah, yang pada gilirannya memperkuat identitas keislaman di 

kawasan tersebut. Aceh dikenal sebagai pusat pendidikan dan dakwah 

Islam, mengirimkan banyak ulama ke berbagai daerah untuk menyebarkan 

ajaran agama. Salah satu ulama besar yang berpengaruh adalah Syekh 

Burhanuddin, yang belajar di Aceh dan kemudian menyebarkan ajaran 

Islam di Minangkabau. Dengan demikian, Aceh tidak hanya menjadi 

kekuatan politik dan ekonomi, tetapi juga menjadi pusat penyebaran 

agama Islam yang signifikan di Asia Tenggara. 

Kekuatan militer Aceh juga menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan kedaulatan dan pengaruhnya. Sultan Iskandar Muda 

membangun angkatan bersenjata yang kuat, termasuk armada laut yang 

terkenal di Nusantara. Pada tahun 1629, Sultan Iskandar Muda memimpin 

serangan besar terhadap Portugis di Malaka dengan armada yang terdiri 

dari 500 kapal perang dan 60.000 tentara laut. Serangan ini bertujuan 

untuk menguasai Malaka, yang merupakan jalur perdagangan utama saat 



60 
 

 

itu. Keberhasilan dalam pertempuran ini menunjukkan kekuatan militer 

Aceh dan kemampuannya untuk melawan agresi kolonial Eropa. 

Namun, meskipun Aceh berhasil mempertahankan kedaulatannya 

untuk waktu yang lama, tantangan dari kekuatan kolonial Eropa, terutama 

Portugis dan Belanda, terus mengancam. Aceh berusaha membangun 

aliansi dengan kekuatan luar untuk melawan agresi Belanda dan 

mempertahankan kedaulatannya. Hubungan diplomatik dengan negara- 

negara Islam lainnya, seperti Turki Utsmani, juga diperkuat untuk 

mendapatkan dukungan dalam menghadapi ancaman kolonial. Meskipun 

demikian, pada akhir abad ke-18, pengaruh Belanda dan Inggris di 

kawasan ini semakin meningkat, yang pada akhirnya mengarah pada 

konflik dan perang yang berkepanjangan. 

Secara keseluruhan, Kesultanan Aceh Darussalam memainkan 

peran penting dalam sejarah politik, ekonomi, dan keagamaan di kawasan 

pantai barat Sumatera pada abad ke-17 dan ke-18. Keberhasilan Aceh 

dalam menguasai jalur perdagangan, memperluas wilayah, dan 

menyebarkan agama Islam menjadikannya sebagai kekuatan dominan di 

Nusantara. Meskipun menghadapi tantangan dari kekuatan kolonial Eropa, 

Aceh tetap berusaha mempertahankan kedaulatannya dan memainkan 

peran penting dalam perkembangan sejarah kawasan tersebut. Dengan 

demikian, warisan sejarah Aceh sebagai pusat perdagangan dan 

penyebaran Islam di Asia Tenggara tetap relevan dan menjadi bagian 

penting dari identitas budaya dan sejarah Indonesia hingga saat ini. 

 

B. Saran 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih 

terdapat kekurangan dan kemungkinan kesalahan baik dalam penyampaian 

informasi maupun dalam penulisan. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saram yang konstruktif dari pembaca untuk 

pperbaikan di masa mendatang. Penulis juga meminta maaf jika terdapat 

kesalahan yang tidak disenaja dan berharap skripsi ini dapat memberikan 
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manfaat serta kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam kajian sejarah dan budaya Aceh. Terima kasih atas perhatian dan 

pengertian pembaca. 
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